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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini, pe $lnullis akan me $lmbahas me $lnge $lnai te $lori-te$lori yang me $lnjadi 

landasan u ltama dalam pe $lne$llitian ini. Pe$lmbahasan te$lori yang digu lnakan me $lrulpakan 

hasil dari pe$lne $llitian se$lbe$llulmnya yang me $lnulrult pe$lnullis re$lle $lvan de$lngan te$lori yang 

akan digu lnakan pada pe $lne$llitian ini. Ke$lmuldian, akan ditampilkan be$lbe$lrapa pe$lne $llitian 

yang me $lmiliki variabe$ll sama de $lngan pe $lne$llitian ini.  

Se$llanjultnya, dibu lat ke$lrangka pe $lmikiran yang me $lrulpakan pe $lnghu lbulng antara 

variabe $ll inde$lpe $lnde$ln de$lngan variabe $ll de$lpe$lnde $ln. Ke$lrangka pe $lmikiran be $lrisi pe$lme $ltaan 

ke$lrangka te $loritis dari te $lori atau l pe $lne$llitian te$lrdahullul se $lpe$lrti ske $lma, ulraian singkat 

dan te$lrdapat julga hipote $lsis pe$lne$llitian. Hipote$lsis pe$lne $llitian me$lru lpakan pe $lngambilan 

ke$lsimpullan se$lme $lntara yang akan dibu lktikan ke$lbe$lnarannya pada pe $lne$llitian ini. 

A. Landasan Teori 

1. Teori Pemangku Kepentingan (Teori Stakeholder) 

Istilah “stake $holde $r” pe$rtama kali dipe$rke $nalkan ole$h Stanford Re$se$arch 

Institute$ pada tahun 1963. Me $re$ka me $nde $finisikan para stake $holde$r se $bagai 

“ke $lompok yang dapat me$ndukung ke $be$radaaan suatu organisasi.” Te $lori ini 

me$lnyatakan jika ke $lsulkse$lsan dan hidu lp-matinya su latul pe$lru lsahaan sangat 

be$lrgantu lng pada ke $lmampulannya dalam me $lnye $limbangkan maje $lmulk ke$lpe$lntingan 

me$lnulrult para pe $lmangku l ke$lpe $lntingan (Fre $e $man, R.E$. (2010)).  

Me$nurut jurnal de $ngan pe$nulis Mitche$ll e$t al. (2016), konse $p stake$holde$r 

te$lah be $rke $mbang dan me$miliki be$rbagai inte $rpre $tasi. Dua diantaranya ialah 
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pandangan “narrow” & “wide$”. Pandangan “narrow” me$miliki arti kata yaitu 

se$mpit. Pandangan ini le$bih be $rfokus pada individu atau ke $lompok yang 

me$miliki hubungan langsung de $ngan pe $rusahaan, se $pe$rti pe $me$gang saham, 

karyawan, pe $langgan, dan pe $masok. Tujuan utama dari pandangan ini adalah 

me$maksimalkan nilai bagi para pe $me$gang saham.  

Se$dangkan, pandangan “wide$” me $miliki arti kata yaitu luas. Pandangan 

ini me$ncakup se $mua pihak yang dapat dipe $ngaruhi atau me $mpe$ngaruhi 

pe$rusahaan, te $rmasuk masyarakat, lingkungan, pe$me $rintah, maupun pe$saing. 

Tujuan utama dari pandangan ini adalah me $nciptakan nilai bagi se $mua pe $me$gang 

saham. Me lnulrult Freeman, R. E. (2002), pe lru lsahaan bu lkanlah sulatul badan yang 

belrope lrasi de lngan tu ljulan ulntulk melncapai ke lpelntingannya se lndiri, teltapi julga 

haru ls mampul melmbe lrikan manfaat bagi para pe lmangku l kelpe lntingannya. Te lori 

ini belrasu lmsi bahwa bisnis belrtanggu lng jawab tidak hanya ke lpada pe lmelgang 

saham, te ltapi julga ke lpada para pe lmangku l kelpelntingan dan pihak-pihak lain yang 

melndulkulng ope lrasional pelru lsahaan.  

Menurut Imam & Chariri (2014), jika ke llangsu lngan hidu lp bisnis 

belrgantu lng pada du lkulngan para pe lmangku l kelpe lntingannya, se lrta dulkulngan ini 

haru ls diu lpayakan agar operasional bisnis dapat melncari du lkulngan te lrselbult. 

Selmakin kulat pe lmangku l kelpe lntingan, maka se lmakin be lsar u lpaya adaptasi yang 

dilakulkan olelh pelru lsahaan se lhingga pe lngu lngkapan sosial dianggap se lbagai 

bagian dari dialog antara pelru lsahaan dan pe lmangkul kelpe lntingan. 
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Sumber: Parmar et al. (2010) 

Be lrdasarkan gambar di atas, karyawan me lmpulnyai ke lpelntingan dan 

harapan agar pe lrulsahaan dapat me lmbelrikan ke lbahagiaan yang optimal bagi 

melre lka. Di sisi lain, pe lmilik belrkelpe lntingan agar pe lrulsahaan dapat 

melnghasilkan ke lulntulngan dan me lmbayar divideln. Be lgitul pu lla delngan 

pelme lrintah yang julga melnaru lh pelrhatian dan belrharap dulnia ulsaha mampu l 

melmbelrikan kontribu lsi pajak se lrta me lndulkulng pe lrtulmbulhan e lkonomi.  

Melnulru lt Clarkson (1995), stakelholdelr atau l pelmangku l kelpe lntingan te lrdiri 

dari 2 jelnis katelgori, yaitul primelr dan se lkulndelr. Stake lholdelr primelr adalah 

pelmangku l kelpe lntingan formal yang me lmiliki hulbulngan kontraktu lal de lngan 

pelru lsahaan. Contohnya selpe lrti pelmasok produlk, pellanggan bisnis dan karyawan. 

Seldangkan, Stake lholdelr selkulnde lr adalah orang-orang yang tidak te lrlibat ataul 

belrafiliasi se lcara formal delngan bisnis, meldia, pelme lrintah ataul komulnitas di 

selkitar pe lrulsahaan.  

 

Gambar 2.1 

Ilustrasi Teori Stakeholder 
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Berikut ini merupakan beberapa kritik dan keterbatasan terkait 

dengan teori stakeholder menurut Berman et al. (1999), sebagai berikut: 

a. Kurangnya definisi yang jelas 

Teori stakeholder selalu memiliki definisi yang tidak jelas 

tentang siapapun dan dapat dianggap sebagai pihak terkait. Hal ini 

menyebabkan adanya kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

memprioritaskan kepentingan pihak yang terlibat. 

b. Keterbatasan dalam mengidentifikasi stakeholder 

Teori ini terbatas dalam mengidentifikasi para stakeholder 

terkait dan tidak terkait. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan 

perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya dan 

memprioritaskan kepentingan para pihak. 

c. Kurangnya perhatian terhadap kepentingan stakeholder 

Teori stakeholder sering tidak memperhatikan 

kepentingan stakeholder yang berbeda. Hal ini dapat mencegah 

perusahaan untuk memenuhi manfaat terpenting dari pihak yang 

terlibat. 

d. Ketergantungan pada kepentingan pemilik 

Teori stakeholder masih tergantung pada kepentingan 

pemilik perusahaan. Hal ini dapat membuat perusahaan 

memprioritaskan kepentingan pemilik daripada kepentingan 

stakeholder lainnya. 

e. Kurangnya langkah-langkah yang jelas 
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Teori stakeholder selalu kekurangan langkah-langkah 

yang jelas dalam menilai kinerja perusahaan. Hal ini dapat 

menyebabkan kesulitan dalam mengevaluasi apakah perusahaan 

bereaksi dengan kepentingan para stakeholder. 

 

Ulntulk me lnjaga ke llangsu lngan ope lrasionalnya, pe lrulsahaan haru ls mampul 

melmpelrhatikan ke lpe lntingan para stake lholdelr-nya. Pe lnting bagi sulatul 

pelru lsahaan u lntulk melnge ltahu li kelpelntingan pelmangku l kelpelntingan yang 

belrbe lda-be lda u lntulk kelmuldian melmbe lrikan informasi te lrkait ope lrasional 

pelru lsahaan. Ole lh kare lna itul, CSR hadir u lntulk melnye llaraskan ke lpelntingan 

stakelholde lr delngan ke lpelntingan pe lrulsahaan (Kusumawati & Nurharjanti 

(2019)). 

Ada 3 asu lmsi yang me lndasari adanya te lori stakelholde lr, yaitu l selbagai 

belrikult: 

a. Pelrulsahaan haru ls belropelrasi tidak hanya u lntulk melndapatkan 

kelulntulngan finansial dari pe lmilik saham, teltapi julga u lntulk 

melmulaskan para pe lmangkul kelpe lntingan. 

b. Manaje lr sama-sama haru ls belrtanggu lng jawab kelpada se lmula 

pelmangku l kelpelntingan, tidak hanya ke lpada pelme lgang saham 

pelru lsahaan te ltapi julga pihak-pihak lain se lpelrti karyawan, pe lmelrintah, 

komulnitas lokal, pellanggan dan pe lmasok. 

c. Telori Stake lholdelr haru ls belrdasarkan pada e ltika organisasi dan te lrkait 

delngan CSR pelru lsahaan. 
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2. Teori Legitimasi 

Istilah le lgitimasi be lrasal dari kata latin “le lgitimuls” yang artinya adalah 

hulkulm. Sulatu l pelrulsahaan me lmbulat laporan CSR yang diu lngkapkan kelpada 

masyarakat kare lna timbull sulatul isul atau l pe lrmasalahan yang dapat me lmpe lngaru lhi 

lelgitimasi pe lrulsahaan dan dalam hal te lrte lntul isul ataul pe lrmasalahan te lrselbult akan 

melnarik pe lrhatian masyarakat (Rasyid (2022)).  

Menurut O’Donovan (2002), le lgitimasi melrulpakan keladaaan du lkulngan 

psikologi dari individul dan ke llompok yang pe lka telrhadap fe lnomelna lingku lngan 

matelrial dan immate lrial diselkitarnya. Me lnulrult telori ini, le lgitimasi adalah se lsulatul 

yang dibe lrikan ole lh masyarakat ke lpada du lnia ulsaha dan me lru lpakan se lsulatul yang 

dicari atau l diharapkan olelh dulnia u lsaha dari masyarakat. 

Dalam posisi me lnjadi bagian dari masyarakat, opelrasi pe lrulsahaan se lring 

kali melmpe lngaru lhi masyarakat dise lkitarnya. E lksistelnsinya dikatakan dapat 

ditelrima melnjadi anggota masyarakat, akan te ltapi julga dapat me lngancam apabila 

pelru lsahaan tidak dapat belrdaptasi me lnggu lnakan kelbiasan yang be lrlaku l pada 

masyarakat. Ole lh kare lna itul, di dalam buku Gu lthriel & Ward (2006), penulis 

Dowling & Pfeffer (1975), melnyatakan jika manaje lmeln pelrulsahaan mullai 

melncoba me lmpelrole lh kelse lsulaian antara tindakan organisasi dan nilai-nilai 

dalam masyarakat u lmulm selrta stake lholdelr-nya. 
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Tabel 2.1 

Tabel Perbandingan Teori Legitimasi 

Aspek Ullmann (1979) Ullmann (1982) Ullmann (1985) 

Fokus Utama 
Tanggung jawab 

sosial perusahaan 

Pengungkapan 

informasi sosial 

perusahaan 

Kinerja sosial 

perusahaan 

Definisi Legitimasi 

Kesesuaian antara 

tindakan 

perusahaan dengan 

harapan 

masyarakat 

Proses komunikasi 

antara perusahaan dan 

masyarakat mengenai 

tanggung jawab sosial 

perusahaan 

Hasil dari interaksi 

antara perusahaan dan 

masyarakat, 

mencerminkan sejauh 

mana perusahaan 

memenuhi harapan 

masyarakat 

Faktor-faktor 

Mempengaruhi 

Legitimasi 

1. Nilai sosial 

2. Norma 

3. Harapan 

masyarakat 

Kualitas dan kuantitas 

informasi sosial yang 

diungkapkan oleh 

perusahaan 

Kinerja sosial 

perusahaan yang 

diukur melalui 

berbagai indikator 

Konsekuensi 

Legitimasi 

1. Keberlanjutan 

perusahaan 

2. Dukungan dari 

masyarakat 

3. Reputasi baik 

1. Peningkatan 

pemahaman 

masyarakat tentang 

perusahaan 

2. Dialog konstruktif 

3.  Hubungan 

harmonis 

1. Keunggulan 

kompetitif 

2. Peningkatan nilai 

perusahaan 

3. Dukungan investor 

  Sumber: Ullmann (1985) 

Menurut Ullmann (1979), teori legitimasi menekankan tanggung jawab 

sosial perusahaan sebagai dasar untuk legitimasi. Perusahaan harus bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai dan harapan masyarakat untuk mendapatkan legitimasi. 

Menurut Ullmann (1982), mengembangkan konsep legitimasi itu dengan 

menambahkan ukuran pengungkapan informasi sosial. Perusahaan harus 

menyampaikan informasi mengenai tanggung jawab sosial mereka kepada 

masyarakat untuk mendapatkan legitimasi. Sedangkan, menurut Ullmann (1985), 
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ia melihat legitimasi sebagai hasil dari kinerja sosial perusahaan. Suatu 

perusahaan yang mampu menunjukkan kinerja sosial yang baik akan memiliki 

legitimasi dalam masyarakat. 

Telori le lgitimasi me lnjellaskan bahwa u lntulk me lmpelrole lh lelgitimasi dari 

masyarakat, dipe lrlulkan pelngu lngkapan informasi melnge lnai lingku lngan ataul 

elnvironme lntal disclosulre l. Me llaluli laporan tahu lnan yang te llah dipulblikasikan, 

elnvironme lntal disclosulrel melnjadi salah satul ulpaya yang dilaku lkan olelh 

pelru lsahaan u lntulk melngkomu lnikasikan kelgiatannya, de lngan tu ljulan ulntulk 

melmpelrole lh kelmbali kelgitimasi dari masyarakat. De lngan de lmikian, kelbe lradaan 

dan ke llangsu lngan hidu lp pelru lsahaan dapat te lrjamin (Hadiningtiyas & Mahmud 

(2017)). 

      

 

 

 

    

 

 

 

 

 

Sumber: Moloi & Marwala (2020) 

Konse lp lelgitimasi melru lpakan e llelme ln yang pe lnting dalam me lnganalisis 

hulbulngan antara pe lru lsahaan dan lingku lngan selkitarnya. Norma se lrta nilai-nilai 

sosial yang be lrlaku l dalam masyarakat akan melmbatasi tindakan yang dapat 

Gambar 2.2 

Grafik Legitimacy Gap 
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diambil olelh pe lrulsahaan. Pelrbe ldaan antara nilai-nilai yang be lrlaku l di masyarakat 

dikelnal delngan selbultan kelse lnjangan le lgitimasi ataul “Lelgitimacy Gap”. Selsulai 

delngan gambar 2.2 me lnge lnai grafik “Le lgitimacy Gap”, ke lselnjangan le lgitimasi 

ini dapat melmpelngaru lhi opelrasional pe lrulsahaan dalam melnjalankan fu lngsinya 

(Dowling & Pfeffer (1975)). 

Sumbu vertikal pada grafik menunjukkan Social Expectations atau 

harapan masyarakat. Hal ini mencerminkan nilai-nilai, standar, dan harapan yang 

ada di komunitas yang terkait dengan cara organisasi harus beroperasi dan 

berperilaku. Sumbu horizontal menampilkan Organizational Actions atau 

tindakan organisasi. Hal ini mencerminkan apa yang sebenarnya dilakukan oleh 

organisasi dalam mengelola kegiatannya. Kurva menurun dari kiri atas ke kanan 

bawah menggambarkan bagaimana harapan masyarakat cenderung meningkat 

dari waktu ke waktu. Masyarakat menjadi lebih sadar akan pertanyaan seperti 

keberlanjutan, moralitas, dan tanggung jawab sosial. 

Garis horizontal di bagian bawah menunjukkan bahwa pada awalnya, 

tindakan organisasi dapat mematuhi harapan masyarakat. Namun, seiring waktu 

harapan masyarakat terus meningkat sementara tindakan organisasi mungkin 

tidak berubah atau tidak beradaptasi secara memadai. Area yang diarsir di antara 

kedua garis disebut Legitimacy Gap. Ini adalah area dengan perbedaan antara 

harapan masyarakat dan tindakan organisasi. Semakin besar kesenjangan, maka 

semakin banyak resiko bagi organisasi untuk kehilangan legitimasi di mata 

masyarakat. 

Berikut ini merupakan cara untuk mengatasi Legitimacy Gap menurut 

Moloi & Marwala (2020), sebagai berikut: 
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a. Organisasi harus secara aktif mengeksplorasi apa yang diharapkan 

masyarakat dari mereka. 

b. Organisasi harus terus meningkatkan kinerja mereka di berbagai 

bidang, termasuk keberlanjutan, moralitas, dan tanggung jawab 

sosial. 

c. Organisasi harus menyampaikan tindakan dan kinerja mereka kepada 

masyarakat dengan cara yang transparan dan bertanggung jawab. 

 

Di dalam artike ll julrnal dengan penulis Moloi & Marwala (2020), ia 

melnge lmulkakan bahwa sulatul organisasi dapat me lnggu lnakan 4 strate lgi le lgitimasi 

keltika me lnghadapi be lrbagai ancaman te lrhadap le lgitimasinya. Be lrikult ini 

melrulpakan 4 strate lgi le lgitimasi yang dikemukakan oleh Lindblom (1994) keltika 

kinelrja pe lrulsahaan me lngalami ke lgagalan, se lbagai belrikult: 

a. Melne lmulkan cara u lntulk melndidik pe lmangku l kelpe lntingan te lntang 

tuljulan organisasi u lntulk melningkatkan kine lrja organisasi. 

b. Melne lmulkan cara u lntulk melngu lbah pe lrse lpsi pelmangku l ke lpelntingan 

telrhadap su latul pelristiwa tanpa melngu lbah opelrasi organisasi yang 

selbe lnarnya. 

c. Melngalihkan pe lrhatian dari masalah yang dihadapi delngan 

melmulsatkan pe lrhatian pada aktivitas positif yang tidak me lnimbullkan 

kelgagalan. 

d. Melne lmulkan cara u lntulk melngu lbah e lkspeltasi kinelrja e lkstelrnal. 
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3. Teori Keagenan 

Telori ini melnje llaskan hulbulngan ke lrja antara pe lmilik pelrulsahaan yang 

telrdiri dari pe lmelgang saham dan pihak manaje lmeln. Te lori ke lage lnan mulncull 

keltika pe lmelgang saham melmpelke lrjakan pihak lain ulntulk melnge llola bisnis yang 

melre lka miliki. Telori ini melmisahkan antara pe lmelgang saham (prinsipal) dari 

pihak manaje lmeln (age ln). Konse lp te lori kelagelnan me lnulru lt Anthony dan 

Govindarajan (2005) dalam buku Ma’ru lf (2010) adalah hu lbu lngan atau l kontrak 

antara prinsipal dan age ln. Prinsipal melnulgaskan ageln u lntulk me llaksanakan tulgas 

delmi ke lpelntingan prinsipal, te lrmasu lk pelnde llelgasian ke lpultulsan prinsipal ke lpada 

age ln. Pada pe lru lsahaan yang modalnya te lrdiri dari saham, pe lmelgang saham 

belrtindak se lbagai prinsipal dan Chielf Elxe lcu ltivel Officelr (CElO) adalah wakilnya. 

Telori ke lage lnan melnyatakan bahwa ke lpelntingan prinsipal melmpulnyai 

kelkulasaan atas age ln. Ageln adalah administrator yang dipe lrcaya ole lh pe llanggan 

ulntulk melnge llola bisnis belrdasarkan tata ke llola pelrulsahaan, pe lmbagian tanggu lng 

jawab, pe lngambilan ke lpultulsan, kelpe lmilikan dan pelnge llolaan fulngsi (Jensen, M. 

C., & Meckling (1976)). Pelrspe lktif hulbulngan kelage lnan me lrulpakan landasan 

yang digu lnakan u lntulk me lmahami intelraksi antara manaje lr dan pe lmelgang saham. 

Hulbulngan ke lage lnan te lrselbult te lrkadang me lnimbullkan pe lrmasalahan antara 

manaje lr delngan pe lmelgang saham.  

Telori ke lage lnan belrtuljulan ulntulk melmbelrikan solulsi telrhadap 

pelrmasalahan ke lage lnan yang mu lncu ll akibat adanya pe lrbe ldaan tuljulan di antara 

pihak-pihak yang be lrkolaborasi. Te lori ke lage lnan difokulskan u lntulk me lngatasi 2 

isul ultama yang be lrpotelnsi telrjadi dalam hulbulngan ke lage lnan. Menurut Scott 

(2019), te lori age lnsi melrulpakan su latul te lori yang melngkaji pe lrancangan kontrak 
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yang be lrtu ljulan u lntulk melndorong pe llanggan agar belrtindak atas nama prinsipal 

delmi kelpe lntingan age lnsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Moloi & Marwala (2020) 

Berdasarkan Gambar 2.3, teori agensi menjelaskan hubungan antara dua 

pihak yaitu principal dan agent. Principal merupakan individu atau kelompok 

yang memiliki sumber daya tertentu. Mereka membutuhkan bantuan dari pihak 

lain untuk mencapai tujuan mereka. Dalam konteks bisnis, principal dapat 

menjadi pemilik perusahaan atau pemegang saham. Sedangkan, agent 

merupakan pihak yang diberikan wewenang oleh principal untuk bertindak atas 

nama mereka. Agent memiliki keahlian atau pengetahuan yang dibutuhkan oleh 

principal. Dalam konteks bisnis, agent dapat menjadi manajer, direktur, atau 

karyawan perusahaan (Jensen, M. C., & Meckling (1976)). 

Hubungan antara principal dan agent berdasarkan oleh sebuah kontrak. 

Kontrak ini berisi kesepakatan mengenai hak dan kewajiban dari masing-masing 

pihak. Kontrak ini juga mengatur hal-hal lain seperti resiko, bonus, penalti, 

Gambar 2.3 

The Agency Relationship 
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insentif, motivasi, serta harapan terkait keterampilan dan upaya yang diberikan 

oleh agent. Me lnulrult Eisenhardt (1988), “Te lori ke lage lnan be lrtuljulan u lntulk 

melmelcahkan dula masalah yang dapat mu lncull dalam hulbu lngan ke lage lnan.” 

Be lrikult ini adalah be lbelrapa masalah yang timbull dalam hulbulngan ke lage lnan, 

selbagai be lrikult: 

a. Relpre lselntasi 

Hal ini telrjadi keltika adanya konflik antara ke lpelntingan dan 

tuljulan prinsipal dan age ln, selrta su llitnya prinsipal ulntulk melnelntulkan apa 

yang se lbelnarnya dilaku lkan ole lh age ln. Masalah itu l telrjadi kare lna prinsipal 

tidak dapat me lmvelrifikasi bahwa age ln belkelrja de lngan baik atau l tidak. 

b. Pelmbagian re lsiko 

Masalah pe lmbagian re lsiko mulncu ll keltika prinsipal dan age ln 

melmpulnyai pandangan belrbe lda me lnge lnai re lsiko. Hal ini me lngakibatkan 

prinsipal dan age ln mulngkin akan me lmilih tindakan yang be lrbelda kare lna 

pre lfelre lnsi relsiko yang be lrbe lda. 

4. Global Reporting Initiative (GRI) 

a. Pengertian Global Reporting Initiative (GRI) 

Global Re lporting Initiativel atau l GRI me lru lpakan organisasi 

intelrnasional indelpe lndeln yang me lnye ldiakan kelrangka ke lrja selbagai 

peldoman dalam pe llaporan be lrkellanjultan yang melncaku lp belrbagai bidang, 

selpe lrti bidang e lkonomi, lingku lngan dan sosial, (GRI (2016)). GRI se lbagai 

landasan ke lrangka pe llaporan be lrkellanjultan selcara relsmi ditelrbitkan pe lrtama 

kali pada tahu ln 2000 dan seliring pe lrkelmbangannya te lrjadi belbe lrapa re lvisi.  
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Standar GRI me lmulngkinkan organisasi manapu ln baik belsar atau l 

kelcil, swasta atau l pu lblik ulntu lk me lmahami dan me llaporkan dampaknya 

telrhadap e lkonomi, lingkulngan, dan masyarakat delngan cara yang se lbanding 

selrta kre ldibell, selhingga akan melningkatkan transparansi atas kontribulsinya 

telrhadap pe lmbangu lnan belrke llanjultan. Sellain pe lrulsahaan, standar ini julga 

sangat re lle lvan bagi banyak pe lmangku l ke lpelntingan te lrmasulk invelstor, 

pelmbu lat ke lbijakan, pasar modal dan masyarakat sipil. 

b. Indikator Global Reporting Initiative (GRI) 

Di dalam bu lkul peldoman pe lnyu lsulnan sulstainability relport yang 

dikellu larkan ole lh GRI, te lrdapat poin-poin yang se lkiranya dapat diu lngkapkan 

dalam pellaporan te lrse lbult. Global Relporting Initiativel (GRI) adalah standar 

pelrnyataan be lrke llanjultan yang me lmbantul pelngu lkulran dan me lnyampaikan 

dampak sosial dan lingku lngan me lrelka. Tu ljulan GRI adalah u lntulk 

melningkatkan transparansi dan tanggu lng jawab bisnis, melndorong pe lrilakul 

eltis selrta me lmpelrkulat ke lyakinan pu lblik (GRI (2016)). 

Tabel 2.2 

Point Standar GRI 2016 

No. Standar Jumlah Item 

1 100 59 

2 200 17 

3 300 32 

4 400 40 

Jumlah 148 

  Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 2.2, GRI yang digu lnakan pada pelne llitian ini yaitul 

GRI Standar 2016. Poin-poin indikator yang te lrdapat dalam pe ldoman GRI 
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Standar 2016 u lntulk pelmbulatan su lstainability re lport telrdiri dari 60 ge lnelral 

disclosulrel, 9 manage lmelnt approach, dan 82 spelsific disclosulre l. Namun, pada 

tahun 2021, GRI melakukan revisi dan beberapa penyesuaian terhadap 

standar mereka. Salah satu perubahan yang terjadi adalah penghapusan 

beberapa topik standar yang dianggap kurang relevan dengan standar lainnya 

(GRI STANDARDS (2021)). Berikut ini merupakan 3 topik standar yang 

dihapus oleh GRI, sebagai berikut: 

(1) GRI 307 (Kepatuhan Lingkungan) 

Topik ini mencakup kepatuhan organisasi terhadap peraturan 

lingkungan. GRI merasa jika topik ini telah tercakup dalam standar 

lain yang lebih lengkap dan komprehensif. 

(2) GRI 412 (Penilaian Hak Asasi Manusia) 

Topik ini terkait dengan penilaian dampak organisasi terhadap 

Hak Asasi Manusia. GRI merasa jika topik ini harus diintegrasikan ke 

dalam standar lain yang sesuai dan bukan standar permanen. 

(3) GRI 419 (Kepatuhan Sosial Ekonomi) 

Topik ini terkait dengan kepatuhan organisasi terhadap 

peraturan sosial dan ekonomi. GRI merasa jika topik ini lebih baik 

diintegrasikan ke dalam standar lain. 

 

Pelnelrapan standar GRI dalam kelbe lrlanjultan pelrulsahaan me lrulpakan 

langkah pe lnting dalam melmbangu ln kelpelrcayaan dan transparansi. GRI 

melmbelrikan ke lrangka lelngkap u lntulk melngu lkulr, me llaporkan, dan 

melningkatkan kinelrja be lrke llanju ltan selrta melmulngkinkan pe lru lsahaan ulntulk 
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melngu lngkapkan komitmeln me lrelka pada ke lgiatan bisnis yang be lrtanggu lng 

jawab dan be lrkellanjultan. 

c. Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 

Pellaporan adalah alat melkanisme l bisnis ulntulk melngkomu lnikasikan 

informasi ke lulangan dan non ke lulangan ke lpada be lrbagai pe lmangkul 

kelpe lntingan. Laporan Kelbe lrlanjultan melrulpakan laporan yang melnyajikan 

informasi elkonomi, lingkulngan, dan sosial. Pellaporan be lrkellanjultan dapat 

melmbantul binis ulntulk melne ltapkan tuljulan, me lngu lkulr kinelrja, dan alat 

komulnikasi ulntulk me lncapai ope lras ke lbelrlanju ltan (GRI (2016)). Pe llaporan 

Ke lbelrlanjultan tellah diatu lr dalam pe lratulran OJK No. 51/PJOK.3/2017 telntang 

pelne lrapan ke lulangan be lrkellanjultan bagi le lmbaga jasa ke lulangan, e lmiteln, dan 

pelru lsahaan pu lblik. Pada pe lrtulran te lrse lbult dijellaskan bahwa laporan 

belrke llanjultan melru lpakan “laporan yang diulmulmkan ke lpada masyarakat 

yang me lmulat kinelrja e lkonomi, kelulagan, sosial dan lingku lngan hidu lp sulatul 

Le lmbaga Jasa Ke lulangan, e lmiteln se lrta pe lru lsahaan pulblik dalam me lnjalankan 

selbulah bisnis be lrkellanjultan.”  

Pellaporan Ke lbelrlanjultan pada dasarnya te llah ditelrapkan se ljak 20 

tahuln yang lalu l, telpatnya pada tahuln 2000. Penulis Elkington (1998) tellah 

melrulmulskan konse lp popullelr u lntulk pelngu lkulran kinelrja pe lrulsahaan yang 

dikelnal de lngan se lbultan Triplel Bottom Linel (TBL). Konse lp TBL ini te lrdiri 

dari 3 indikator, yaitu l Peloplel, Profit, dan Plane lt. Konse lp Triplel Bottom Linel 

melnjellaskan jika selbulah pelrulsahaan dapat belrtulmbulh belrkellanjultan, maka 

sellain haru ls melmelntingkan ke lulntulngan (Profit), pelru lsahaan julga haru ls 
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belrtanggu lng jawab u lntulk melnjaga lingku lngan (Planelt), se lrta haru ls pe ldulli 

telrhadap manu lsia (Pe loplel) baik karyawan mau lpuln masyarakat. 

Berikut ini merupakan dasar pembuatan laporan keberlanjutan yang 

di dasari dari Standar GRI 2016 menurut GRI (2020), sebagai berikut: 

(1) Perusahaan harus mengidentifikasi stakeholder yang relevan 

dan memahami kepentingan mereka. 

(2) Perusahaan harus mengumpulkan data tentang kegiatan dan 

dampaknya terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

(3) Perusahaan harus mengungkapkan informasi tentang kegiatan 

dan dampaknya terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

(4) Perusahaan harus mengesahkan dan menerbitkan laporaan 

keberlanjutan. 

d. ESG Leader 

IDX E lSG Lelade lr adalah indelks pasar saham yang dibulat de lngan 

melngklasifikasikan anggotanya se lbagai e lmiteln ulnik yang me lne lrapkan 

prinsip lingkulngan, sosial, dan tata kellola (ElSG). Pelnelrapan prinsip-prinsip 

ElSG dalam praktik bisnis akan me lmbelrikan kontribulsi positif telrhadap 

pelre lkonomian, lingkulngan dan masyarakat. Olelh kare lna itul, saham 

pelru lsahaan yang me lne lrapkan prinsip E lSG akan dinilai baik ole lh masyarakat.  

IDX E lSG Lelade lr re lsmi dilulnculrkan ole lh Bu lrsa E lfelk Indone lsia (BE lI) 

pada tanggal 14 De lselmbelr 2022. Inde lks ini melngu lkulr kinelrja harga dari 

saham yang melmiliki pelnilaian Elnvironme lntal, Social, and Govelrnancel 

(ElSG) baik dan julga tidak telrlibat dalam kontrovelrsi selcara signifikan se lrta 

kinelrja ke lulangan yang baik. Inde lks ini dibulat de lngan tuljulan ulntulk melmbantul 
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invelstor dalam me lmilih saham de lngan me lmpe lrtimbangkan apakah e lmiteln 

saham te lrselsbult melmiliki tata ke llola, pelrilakul sosial, dan lingku lngan yang 

baik. 

Saham pelru lsahaan ElSG yang masu lk kel dalam IDX ElSG Lelade lr tidak 

dipilih selcara acak, me llainkan me llaluli prosels selle lksi dimana batas bobot tiap 

saham pada inde lks paling tinggi se lbe lsar 15%. Belrikult ini me lrulpakan cara 

bulrsa ulntulk melmilih anggota atau l konstituleln Inde lx IDX E lSG Leladelr 

belrdasarkan dari pandu lan Inde lx IDX E lSG Leladelr yang dibulat ole lh BElI, 

selbagai be lrikult:  

(1) Pelneltapan saham se lmelsta ole lh BE lI dalam pe lmilihan Inde lx IDX 

ElSG Lelade lr yaitu l dari konstitule ln Inde lks IDX80 yang me lmiliki 

skor re lsiko ElSG dari Sulstainalytics. 

(2) BE lI me lnyortir de lngan melnge llularkan be lbe lrapa saham de lngan 

kontrovelrsi tinggi (kate lgori 4 & 5). 

(3) BE lI me lnyortir de lngan melnge llularkan saham yang melmiliki skor 

re lsiko ElSG pada kate lgori tinggi dan be lrat. 

(4) Dari saham yang su ldah lolos 3 sellelksi se lbellu lmnya, maka akan 

dihitulng lagi nilai relsiko ElSG telrselbult. Kelmuldian yang te lrelndah 

akan dite lntulkan se lbagai konstituleln Inde lx IDX ElSG Leladelr 

telrpilih yaitu l selbanyak 15 saham dan maksimal selbanyak 30 

saham. 

5. Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) 

Ke lpeldullian sulatul pe lrulsahaan te lrhadap masyarakat adalah be lntulk 

tanggu lng jawab sosial pelru lsahaan (CSRD). Tu ljulan ultama pe lru lsahaan yaitul 
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melncari ke lulntulngan, namuln tidak dapat dipu lngkiri bahwa ke lpeldullian 

telrhadap masyarakat me lrulpakan salah satu l ulpaya ulntulk melnjaga e lksistelnsi 

pelru lsahaan agar dapat melnge llola ke lgiatan u lsahanya dalam jangka panjang. 

Penulis Keinert (2008), melnde lfinisikan CSR selbagai se lbulah gagasan yang 

belrtuljulan u lntulk melnggambarkan hu lbulngan antara bisnis dan komulnitas 

selkitar yang le lbih lulas selrta me lnde lfinisikan kelmbali pe lran dan ke lwajiban 

pelru lsahaan swasta dalam masyarakat. Ole lh kare lna itul, ulntulk melngantisipasi 

ganggu lan te lrhadap ke lkhawatiran pe lru lsahaan, dipelrlulkan sikap telgas dan 

komitmeln yang tinggi dari pihak pelrulsahaan ulntulk melnjaga hu lbulngan baik 

dan jangka panjang de lngan pihak-pihak te lrkait. 

Berikut ini merupakan beberapa proksi terkait dengan Corporate 

Social Responsibility Disclosure yang dikemukakan oleh GRI (2020), 

sebagai berikut: 

(1) Indeks CSRD 

Menggunakan indeks yang dikembangkan oleh lembaga atau 

organisasi tertentu, seperti Indeks CSRD dari GRI. 

(2) Jumlah pengungkapan CSRD 

Menghitung jumlah pengungkapan CSRD yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan. 

(3) Kualitas pengungkapan CSRD 

Menilai kualitas pengungkapan CSRD berdasarkan kriteria 

tertentu, seperti transparansi, akurasi, dan kelengkapan. 

(4) Skor CSRD 
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Menggunakan skor yang dikembangkan oleh lembaga atau 

organisasi tertentu, seperti skor CSRD dari MSCI ESG. 

(5) Pengungkapan keberlanjutan 

Menghitung jumlah pengungkapan keberlanjutan yang 

dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan. 

(6) Pengungkapan sosial 

Menghitung jumlah pengungkapan sosial yang dilakukan 

perusahaan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan. 

(7) Pengungkapan lingkungan 

Menghitung jumlah pengungkapan lingkungan yang 

dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan. 

 

Telrdapat 3 prinsip dasar dalam pe llaksanaan ke lgiatan CSR yang 

dikelmulkakan ole lh Aras & Crowther (2008), antara lain se lbagai be lrikult: 

(1) Sulstainability (Kelbelrlanjultan) 

Hal ini be lrfoku ls pada dampak dari tindakan yang diambil saat 

ini belrdasarkan pilihan di masa de lpan. Hal yang sangat 

melngkhawatirkan yaitu l sulmbelr daya yang digu lnakan te lrkadang tidak 

lagi te lrseldia ulntulk digulnakan di masa de lpan. Ulntulk melngu lkulr 

kelbe lrlanjultan, pe lrlul me lmpelrtimbangkan laju l konsu lmsi sulmbelr daya 

organisasi dibandingkan delngan laju l relge lnelrasi e lnelrgi su lmbelr daya. 

(2) Accou lntability (Dapat dipelrtanggu lng jawabkan) 
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Hal ini me llibatkan pada pe lnge lnalan organisasi yang 

tindakannya akan me lmpelngaru lhi lingkulngan e lkstelrnal dan de lngan 

delmikian tindakan telrselbult akan melnilai tanggu lng jawab atas dampak 

dari tindakan organisasi telrse lbult. Konselp ini melne lkankan pada 

pelrhitulngan dampak atas tindakan yang dilakulkan antara pihak-pihak 

di dalam dan di lular organisasi. 

(3) Transparancy (Transparansi) 

Transparansi se lbagai dasar me lmiliki arti bahwa dampak 

elkstelrnal dari tindakan organisasi dapat ditelntu lkan dari laporan 

organisasi dan pe lristiwa re llelvan yang tidak diselmbulnyikan dari 

informasi yang dilaporkan. 

6. Dewan Komisaris Perempuan (Female BC) 

Saat ini, banyak pe lrulsahaan be lsar di Indone lsia melmbe lrikan kelselmpatan 

yang sama ke lpada se ltiap individu l baik laki-laki maulpuln pe lre lmpulan ulntulk 

melnduldulki belrbagai posisi pelnting selpe lrti delwan direlksi dan komisaris. Hal ini 

telrbulkti delngan adanya posisi delwan dire lksi pelre lmpulan dan komisaris 

pelre lmpulan. Selcara u lmulm, pelre lmpulan mode lrn sangat me lnyadari pe lntingnya 

pelndidikan yang me lmulngkinkan me lrelka u lntulk belke lrja se lcara profe lsional dan 

belrhasil me lnduldulki belrbagai posisi pelnting di pe lrulsahaan. 

Pelre lmpulan ju lga dinilai melmpulnyai pe lranan pe lnting dalam me lningkatkan 

pre lstasi kelrja kare lna melmiliki daya tarik yang tinggi dan te lliti selrta lelbih 

melngu ltamakan pe lrasaan dibandingkan de lngan logika dalam be lkelrja. Me lnulrult 

Dewi (2008), pe lre lmpulan melnulnju lkkan kelhati-hatian yang sangat tinggi dan 

ce lndelrulng me lnghindari re lsiko selrta le lbih telliti dibandingkan de lngan laki-laki. 
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Aspe lk ini yang me lnghalangi pe lrelmpulan u lntulk melngambil ke lpultulsan selcara 

telrbulru l-bu lrul. Olelh kare lna itul, diasulmsikan bahwa ke lhadiran pelre lmpulan di 

antara jajaran de lwan direlksi pelru lsahaan akan me lmbantul melngambil ke lpultulsan 

yang le lbih te lpat dan tidak te lrlalul be lrelsiko. Se lpelrti pelru lsahaan Kalbe l Farma Tbk. 

yang pe lr 4 tahuln se lcara konstan melmiliki 2 anggota de lwan komisaris teltap. 

Penulis Lückerath-Rovers (2009), melnyatakan bahwa ada 2 pe lrspe lktif 

yang me lnjellaskan me lnge lnai ke lhadiran pe lrelmpulan dalam jajaran delwan 

pelru lsahaan, yaitu l argu lmeln dari pe lrspe lktif bisnis dan argu lmeln dari pe lrspelktif 

eltika. Ke ldula argu lmeln ini telrbagi me lnjadi 2 bagian yaitu l pe lrsamaan ke lse lmpatan 

dan re lpre lselntasi. Berikut ini merupakan beberapa proksi terkait dengan 

komposisi dewan komisaris perempuan yang di kemukakan oleh Adams & 

Ferreira (2008), sebagai berikut: 

(1) Proporsi dewan komisaris perempuan 

Mengukur proporsi dewan komisaris perempuan dalam total 

dewan komisaris perusahaan. 

(2) Jumlah dewan komisaris perempuan  

Menghitung jumlah dewan komisaris perempuan dalam perusahaan. 

(3) Persentase dewan komisaris perempuan 

Mengukur persentase dewan komisaris perempuan dalam total 

dewan komisaris perusahaan. 

(4) Kehadiran dewan komisaris perempuan 

Mengukur kehadiran dewan komisaris perempuan dalam rapat 

dewan komisaris. 
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7. Institusional Asing (Institutional Foreign) 

Ke lpelmilikan saham olelh invelstor institulsi melnulnjulkkan bahwa inve lstor 

institulsi telrlibat dalam pe lnge lndalian pe lru lsahaan dan pihak e lkstelrnal me lmpulnyai 

kelkulatan u lntulk melngu lrangi konflik delngan invelstor institulsi. Salah satul belntulk 

pelnge ldaliannya adalah organisasi me lngharu lskan seltiap bisnis ulntulk me llayani 

kelpe lntingan masyarakat, selpe lrti melmelnulhi tanggu lng jawab sosialnya kelpada 

masyarakat. Ke lpe lmilikan institulsional melngacul pada ke ltelrlibatan pihak 

elkstelrnal dalam me lnelntulkan arah pe lru lsahaan. Ke lpelmilikan saham e lkstelrnal 

dapat me lningkatkan informasi ke lpada pihak e lkstelrnal me lnge lnai tanggu lng jawab 

sosial dan lingku lngan su latul pe lrulsahaan (Kim (2022)). 

Selmelntara itul, ke lpelmilikan asing yang ada telrjadi di Indone lsia 

melngalami pelrtulmbulhan yang cu lkulp pelsat selhingga be lrdampak pada 

pelrke lmbangan pe lre lkonomian di Indone lsia. Ke lpelmilikan saham asing adalah 

kelpe lmilikan saham sulatul pelru lsahaan di Indone lsia yang dimiliki olelh orang 

asing, baik se lcara pe lrorangan mau lpuln organisasi. Penulis Purba (2019), 

melnyatakan jika pe lrulsahaan asing ce lndelrulng mellaporkan pe lngu lngkapan 

tanggu lng jawab sosial yang le lbih komprelhelnsif, khulsulsnya pada ne lgara se lpelrti 

Amelrika Se lrikat dan Elropa. Me lre lka lelbih paham de lngan praktik dan 

pelngu lngkapan tanggu lng jawab lingku lngan dan sosial yang baik kare lna 

melne lrima pellatihan yang cu lkulp selrta me lmiliki jaringan informasi le lbih lulas 

ulntulk mellakulkan pe lnge lndalian intelrnal. 

Berikut ini merupakan beberapa proksi terkait dengan institusional asing 

yang dikemukakan oleh Leuz et al. (2010), sebagai berikut: 

(1) Proporsi pemegang saham asing 
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Mengukur proporsi pemegang saham asing dalam total pemegang 

saham perusahaan. 

(2) Jumlah pemegang saham asing 

Menghitung jumlah pemegang saham asing dalam perusahaan. 

(3) Persentase pemegang saham asing 

Mengukur persentase pemegang saham asing dalam total 

pemegang saham perusahaan. 

(4) Kepemilikan asing 

Mengukur proporsi kepemilikan asing dalam perusahaan. 

8. Media 

Pelrke lmbangan jaman saat ini yang te llah melningkat delngan pe lsat, tellah 

melmbulat selmula informasi dapat diakse ls delngan muldah olelh selmula orang. 

Ke lmuldahan dalam me lmpelrole lh informasi telntul saja didulkulng ole lh pelrangkat 

lulnak se lpelrti intelrne lt. Intelrne lt melru lpakan jaringan komulnikasi global yang dapat 

melmulngkinkan se lmula orang u lntulk saling be lrbagi informasi dan be lrkomu lnikasi 

delngan siapa saja (Zhang & Chen (2020)). Se llain intelrne lt, ada ju lga bagian lain 

yang dapat me lmbantul dalam hal melngu lmpullkan informasi, yaitul we lbsite. 

Bagi se lbulah pe lrulsahaan, situls welbsitel biasa dipelrgu lnakan ulntulk 

melmbulat citra pe lrulsahaan telrse lbult melnjadi lelbih baik dan te lrlihat profe lsional. 

Isi situ ls welbsitel yang te lrdiri dari alamat, e l-mail, kontak, se lrta be lrbagai informasi 

lain yang be lrkaitan de lngan pelru lsahaan akan me lmbangu ln sisi kelpe lrcayaan dari 

masyarakat telrhadap pe lrulsahaan te lrse lbult. Di dalam situls welbsitel pelru lsahaan, 

pelmbe lritaan CSR yang tulrult diselrtakan mampu l melnulmbulhkan re lpultasi baik 

pelru lsahaan ke lpada masyarakat. 
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Berikut ini merupakan beberapa proksi terkait dengan pengungkapan 

media yang dikemukakan oleh Core et al. (2008), sebagai berikut: 

(1) Jumlah berita media 

Menghitung total berita media yang membahas tentang perusahaan. 

(2) Frekuensi berita media 

Mengukur frekuensi berita media yang membahas tentang 

perusahaan. 

(3) Tingkat pengungkapan media 

Mengukur tingkat pengungkapan media tentang perusahaan, 

seperti jumlah kata atau kalimat yang digunakan. 

(4) Sentimen berita media 

Mengukur sentimen berita media tentang perusahaan, seperti 

positif, negatif, atau netral. 

(5) Kualitas berita media 

Mengukur kualitas media tentang perusahaan, seperti akurasi, 

kelengkapan, dan relevansi.  

9. Karyawan 

Karyawan me lru lpakan salah satu l ase lt pelnting yang dimiliki ole lh seltiap 

pelru lsahaan. Me lmiliki karyawan yang be lrke lmampulan baik melrulpakan se lbulah 

kelbanggaan bagi su latul pelru lsahaan, kare lna karyawan te lrse lbult dapat melmbantul 

ulntulk melningkatkan e lfe lktivitas selrta e lfisielnsi dalam kelgiatan pe lru lsahaan. Dalam 

selbulah organisasi, pe lrulsahaan pe lrlu l ulntulk melmbulat karyawan telrse lbult melrasa 

nyaman u lntulk be lkelrja di lingkulngan ke lrjanya. Pelru lsahaan dapat me lmbelrikan 
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pelrhatian de lngan me lmbelntulk selbulah komitmeln dalam program organisasi yang 

dapat dilaksanakan de lngan baik.  

Salah satu l programnya, yaitu l de lngan me llaksanakan program tanggu lng 

jawab sosial pelrulsahaan atau l selring diselbult selbagai Corporate l Social 

Relsponsibility (CSR). CSR dapat melnjadi selbulah altelrnatif yang dapat 

melmbelrikan pe lndelkatan elmosional antara karyawan dan masyarakat. Melnulru lt 

Hamdani e lt al. (2016), pe lngaru lh CSR telrhadap komitmeln sulatul organisasi dapat 

melmbelrikan dampak yang sangat be lsar te lrhadap kinelrja karyawan dalam 

melnye llelsaikan tulgas se lcara e lfisie ln. Berikut ini merupakan beberapa proksi 

terkait dengan komposisi karyawan yang dikemukakan oleh Richard (2000), 

sebagai berikut: 

(1) Rasio karyawan perempuan terhadap total karyawan 

Mengukur proporsi karyawan perempuan dalam total karyawan 

perusahaan. 

(2) Rasio karyawan berpendidikan tinggi terhadap total karyawan 

Mengukur proporsi karyawan berpendidikan tinggi (S1, S2, S3) 

dalam total karyawan perusahaan. 

(3) Rasio karyawan berpengalaman terhadap total karyawan 

Mengukur proporsi karyawan berpengalaman (lebih dari 5 tahun) 

dalam total karyawan perusahaan. 

(4) Kualitas sumber daya manusia 

Mengukur kualitas SDM berdasarkan faktor-faktor seperti 

pendidikan, pengalaman, dan pelatihan. 

(5) Diversitas karyawan 



40 

 
 
 
 

Mengukur diversitas karyawan berdasarkan faktor-faktor seperti 

jenis kelamin, usia, dan latar belakang etnis. 

10. Kepemilikan Manajerial 

Melnulru lt Garanina & Aray (2021), stru lktulr ke lpelmilikan adalah 

melkanismel dari su latul tata ke llola yang me lmpelngarulhi pe lrilakul, nilai, kelbijakan 

strate lgis, dan kine lrja pe lrulsahaan. Stu lktulr ke lpelmilikan pe lrulsahaan te lrce lrmin dari 

kelbe lragaman inve lstor yang me lmiliki saham pada pe lru lsahaan te lrselbult. 

Ke lpelmilikan manajelrial adalah pe lrse lntasel kelpe lmilikan  manajelmeln atas saham 

sulatul pe lru lsahaan, te lrmasulk de lwan dire lksi dan de lwan pe lngawas yang aktif dalam 

pelngambilan ke lpultulsan (Wardani (2019)). 

Kare lna manaje lme ln julga melndapatkan ke lu lntulngan atau l kelrulgian se lcara 

langsu lng dari hasil kelpultulsan, maka ke lpelmilikan manaje lman dapat 

melningkatkan ke lndali manaje lmeln atas sulatul kelpultulsan dan me lndorong 

manaje lmeln ulntulk lelbih belrhati-hati dalam me lngambil ke lpu ltulsan. Pelmelgang 

saham ju lga iku lt campu lr tangan dalam me lnge llola manaje lme ln kelpe lntingan 

pelru lsahaan se lrta me lmastikan pe lrulsahaan be lropelrasi se lcara optimal se lkaligu ls 

melningkatkan nilai pe lrulsahaan. Ole lh kare lna itul, pelngambilan ke lpultulsan 

manaje lmeln akan le lbih melne lkankan pada ke lpe lntingan para pe lmelgang saham. 

Berikut ini merupakan beberapa proksi terkait dengan kepemilikan manajerial 

yang dikemukakan oleh McConnell (2009), sebagai berikut: 

(1) Persentase saham yang dimiliki oleh manajer  

Mengukur proporsi saham yang dimiliki oleh manajer dalam 

perusahaan. 

(2) Jumlah saham yang dimiliki oleh manajer 
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Menghitung jumlah saham yang dimiliki oleh manajer dalam 

perusahaan. 

(3) Kepemilikan saham oleh CEO 

Mengukur proporsi saham yang dimiliki oleh CEO dalam perusahaan. 

(4) Kepemilikan saham oleh manajer puncak  

Mengukur proporsi saham yang dimiliki oleh manajer puncak (top 

management) dalam perusahaan. 

(5) Konsentrasi kepemilikan manajerial 

Mengukur konsentrasi kepemilikan saham oleh manajer dalam 

perusahaan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian untuk membuktikan bagaimana 

komposisi dewan komisaris perempuan, institusional asing, pengungkapan media, 

total karyawan, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility Disclosure. Menurut penelitian dari Erawati & Sari 

(2021) yang berjudul “Pelngarulh Kelpelmilikan Manajelrial, Ulkulran Pelrulsahaan, 

Manajelmeln Laba dan Komitel Auldit Telrhadap Pelngulngkapan CSR” periode 2015-

2019 pada sektor indulstri makanan & minulman menunjukkan bahwa dengan analisis 

regresi berganda terdapat 4 variabel independen yaitu ke lpelmilikan manajelrial, 

ulkulran pelrulsahaan, manajameln laba, dan komitel auldit. Dari 4 variabel tersebut, 

kelpelmilikan manajelrial dan komitel auldit melmiliki pelngarulh telrhadap pelngulngkapan 

Corporatel Social Relsponsibility. Seldangkan, ukulran pelrulsahaan dan manajelmeln 

laba tidak melmiliki pelngarulh telrhadap pelngulngkapan Corporatel Social 

Relsponsibility. 
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Menurut penelitian dari Hadya & Susanto (2018) yang berjudul “Modell 

Hulbulngan Antara Kelbelragaman Gelndelr, Pelndidikan, dan Nationality Delwan 

Komisaris Telrhadap Pelngulngkapan Corporatel Social Relsponsbility” periode 2012-

2016 pada sektor perusahaan yang terdaftar di BEI menunjukkan bahwa dengan 

analisis regresi panel terdapat 3 variabel independen yaitu ge lndelr delwan komisaris, 

pelndidikan delwan komisaris, nationality delwan komisaris. Dari 3 variabel tersebut, 

gelndelr delwan komisaris dan pe lndidikan delwan komisaris melmiliki pelngarulh 

telrhadap pelngulngkapan Corporatel Social Relsponsibility. Seldangkan, nationality 

delwan komisaris tidak melmiliki pelngaru lh telrhadap pelngulngkapan Corporatel Social 

Relsponsibility. 

Menurut penelitian dari Edison (2017) yang berjudul “Struktulr Kelpelmilikan 

Asing, Kelpelmilikan Institulsional dan Kelpelmilikan Manajelrial Pelngarulhnya 

Telrhadap Lu las Pelngulngkapan Corporatel Social Relsponsibility (CSR)” periode 

2013-2014 pada sektor utama yang terdaftar di BEI menunjukkan bahwa dengan 

analisis regresi berganda terdapat 3 variabel independen yaitu ke lpelmilikan asing, 

kelpelmilikan institulsional dan kelpelmilikan manajelrial. Dari 3 variabel tersebut 

kelpelmilikan asing, ke lpelmilikan institulsional, dan kelpelmilikan manajelrial melmiliki 

pelngarulh telrhadap pelngulngkapan Corporatel Social Relsponsibility. 

Menurut penelitian dari Yurdila J et al. (2019) yang berjudul “Thel Elffelct of 

Profitability, Firm Sizel, Board of Commissionelrs, Lelvelragel and Meldia Elxposulre l 

Toward Corporatel Social Relsponsibility Disclosulrel (CSR) on Thel Listing and Go 

Pulblic Companiels in Indonelsian Stock Elxchangel (IDX)” periode 2017 pada sektor 

perusahaan go public & listing yang terdaftar di BEI menunjukkan bahwa dengan 

analisis regresi berganda terdapat 5 variabel independen yaitu profitabilitas, ukulran 
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pelrulsahaan, delwan komisaris, lelvelragel, dan pelngulngkapan meldia. Dari 5 variabel 

tersebut, profitabilitas, ulkulran pelrulsahaan, delwan komisaris, lelvelragel, dan 

pelngulngkapan me ldia melmiliki pelngaru lh telrhadap pelngulngkapan Corporatel Social 

Relsponsibility. 

Menurut penelitian dari Rasyid (2022) yang berjudul “Analysis of Thel 

Influlelncel of  Company Sizel, Elconomic Pelrformancel, Lelvelragel, and Forelign 

Ownelrship on Corporatel Social Relsponsibility Disclosulre” periode 2013-2015 pada 

sektor pertambangan menunjukkan bahwa dengan analisis regresi berganda terdapat 

4 variabel independen yaitu u lkulran pelrulsahaan, elconomic pelrformancel, lelvelragel, 

dan kelpelmilikan asing. Dari 4 variabel tersebut, u lkulran pelrulsahaan, economic 

pelrformancel, dan ke lpelmilikan asing melmiliki pelngarulh telrhadap pelngulngkapan 

Corporatel Social Relsponsibility. Seldangkan, lelvelragel tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap pelngulngkapan Corporatel Social Relsponsibility. 

Menurut penelitian dari Indriani et al. (2022) yang berjudul “Pelngarulh 

Pelrselpsi Karyawan Atas Corporatel Social Relsponsibility (CSR) Telrhadap 

Komitmeln Organisasi Pada PT Raja Marga Nagan Raya” periode 2021 terhadap PT 

Raja Marga Nagan Raya menunjukkan bahwa dengan analisis regresi berganda 

terdapat 1 variabel independen yaitu karyawan. Dari variabel tersebut, karyawan 

melmiliki pelngarulh telrhadap pelngulngkapan Corporatel Social Relsponsibility. 

Menurut penelitian dari Tasya & Cheisviyanny (2019) yang berjudul 

“Pelngarulh Slack Relsoulrcels dan Gelndelr Delwan Telrhadap Kulalitas Pelngulngkapan 

Tanggulng Jawab Sosial Pelrulsahaan” periode 2015-2017 pada sektor perusahaan 

yang terdaftar di BEI menunjukkan bahwa dengan analisis regresi berganda terdapat 
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2 variabel independen yaitu slack relsoulrcels, dan gelndelr delwan. Dari 2 variabel 

tersebut, gelndelr delwan melmiliki pelngarulh telrhadap pelngulngkapan Corporatel Social 

Relsponsibility. Seldangkan, slack relsoulrcels tidak melmiliki pelngarulh telrhadap 

pelngulngkapan Corporatel Social Relsponsibility. 

C. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Dewan Komisaris Perempuan terhadap Corporate Social 

Responsibility 

Ke lbelradaan pe lrelmpulan di antara jajaran para de lwan melnulnjulkkan bahwa 

pelru lsahaan me lmbelrikan ke lselmpatan yang sama bagi se ltiap orang ulntulk 

melnduldulki posisi pe lnting di pe lrulsahaan tanpa adanya diskriminasi atau l 

melmbeldakan antara laki-laki dan pe lrelmpulan. Me lnulrult Robbins & Judge (2008), 

pelre lmpulan pada u lmulmnya me lmpulnyai pe lmikiran yang le lbih deltail dalam 

melnganalisis pe lngambilan ke lpultulsan. Me lrelka ce lndelru lng me lnganalisis masalah 

selbe llulm me lngambil ke lpultulsan dan me lmprose ls kelpultulsan yang te llah dibulat, 

selhingga me lngarah pada pe lrtimbangan yang lelbih dalam telrhadap se lbulah 

masalah dan solu lsi altelrnatifnya. 

Variabel dewan komisaris perempuan berkaitan dengan teori agensi, 

karena dapat mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melaksanakan CSR, 

sebab mereka memiliki peran sebagai agen yang bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa perusahaan bertindak sesuai dengan kepentingan stakeholder 

(Jensen, M. C., & Meckling (1976)). Semakin tinggi tingkat ke lhadiran 

pelre lmpulan dalam manajelme ln pelru lsahaan dapat melmbelrikan kontribu lsi nyata 

dalam me lningkatkan julmlah pengungkapan CSR, karena perempuan cenderung 
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lebih patuh pada aturan. Hal ini se lsulai de lngan pelne llitian yang dilaku lkan olelh 

Hadya & Susanto (2018) dan Tasya & Cheisviyanny (2019), dimana hasil 

pelne llitiannya me lnyatakan jika De lwan Komisaris Pelre lmpulan me lmiliki pelngaru lh 

signifikan te lrhadap pe lngulngkapan CSR.  

2. Pengaruh Institusional Asing terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Ke lpelmilikan Asing adalah kelpe lmilikan saham pada su latul pe lrulsahaan di 

Indone lsia olelh pihak asing, baik se lcara pe lrorangan mau lpuln badan. Pe lrnyataan 

telrse lbult didulkulng ole lh hasil pelne llitian dari Rasyid (2022), yang me lnyatakan jika 

Ke lpelmilikan Asing me lmiliki pelngaru lh signifikan telrhadap pe lngu lngkapan CSR. 

Melnulru lt Anggraini (2011), Ke lpe lmilikan Institulsional yaitu l kelpe lmilikan saham 

pada pe lru lsahaan yang se lbagian belsar sahamnya dimiliki olelh pihak-pihak yang 

belrbe lntulk organisasi se lpelrti yayasan, bank, pe lrulsahaan asu lransi, pe lru lsahaan 

invelstasi, dana pelnsiuln, selrta pe lrulsahaan be lrbe lntulk pelrse lroan (PT) dan institulsi 

lainya.  

Variabel institusional asing berkaitan dengan teori legitimasi, karena 

institusional asing dapat mempengaruhi CSR perusahaan melalui proses 

legitimasi, yaitu proses di mana perusahaan mencoba untuk memenuhi harapan 

dan kepentingan stakeholder untuk mempertahankan legitimasi (Rogers (2003)). 

Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional asing, maka cenderung 

mengungkapkan pengungkapan CSR lebih banyak, karena pihak asing te lrmasulk 

pihak yang me lmiliki kelsadaran tinggi dalam melngu lngkapkan tanggu lng jawab 

sosial pelrulsahaan. Hal ini selsulai delngan isi pelne llitian dari Edison (2017), yang 
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melnyatakan jika Ke lpe lmilikan Institulsional melmiliki pelngaru lh signifikan 

telrhadap pe lngu lngkapan CSR.  

3. Pengaruh Media terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Meldia me lrulpakan informasi yang dapat digu lnakan masyarakat u lntulk 

melnge ltahuli selcara ce lpat pelristiwa yang se ldang belrlangsu lng. Me ldia dipe lrlulkan 

ulntulk melmelnulhi ke lbultulhan pe lmangku l kelpe lntingan dan me lningkatkan 

kre ldibilitas pelrulsahaan di mata masyarakat se lbagai be lntulk tanggu lng jawab sosial 

yang be lrfu lngsi se lbagai sarana komu lnikasi yang e lfe lktif (Zhang & Chen (2020)). 

Mellaluli meldia, masyarakat dapat ikult melmantau l aktivitas pelrulsahaan, 

melnge ltahuli apakah me lrelka mellaksanakan aksi tanggu lng jawab sosial pe lrulsahaan 

selsulai delngan janjinya ataul akan melngambil tindakan ulntulk melngatasi dampak 

yang ditimbu llkan dari aktivitas bisnisnya. 

GRI telah menyatakan bahwa respon perusahaan terhadap pemberitaan 

buruk harus transparan. Ketika ada kecenderungan berita buruk, maka harus 

diakui dan dilakukan langkah-langkah aksi untuk penanggulangannya. 

Pemberitaan itu sendiri terdiri atas campuran berita positif dan negatif, namun 

kecenderungannya jika pemberitaan negatif yang meningkat maka respon atas 

pemberitaan negatif lebih tinggi. Variabel media berkaitan dengan teori agensi, 

karena media dapat mempengaruhi opini publik dan memaksa perusahaan untuk 

bertanggung jawab (Jensen, M. C., & Meckling (1976)). 

Semakin banyak pemberitaan negatif, maka pengungkapan CSR yang 

dilakukan lebih banyak sebagai respon terhadap kecenderungan pemberitaan 

negatif tersebut. Jika pe lmbelritaan bu lru lk melmiliki pelngu lngkapan yang relndah 

maka telrbu lkti jika belrita itul melrulpakan be lrita hoaks. Namu ln, jika pe lmbelritaan 
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bulrulk me lmiliki pelngu lngkapan yang tinggi, maka manaje lmeln akan me lncari 

orang-orang yang be lrtanggu lng jawab se lrta wajib me lmbe lrikan bu lkti atas belrita 

telrse lbult. Pelrnyataan ini didulkulng ole lh hasil pelne llitian dari Yurdila J et al. (2019), 

yang me lnyatakan jika Meldia me lmiliki pelngaru lh signifikan te lrhadap 

pelngu lngkapan CSR.  

4. Pengaruh Karyawan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Pelrke lmbangan pe lrulsahaan akan se lmakin majul apabila me lmpulnyai 

sulmbelr daya manu lsia (SDM) yang be lrkulalitas dan melmelnulhi standar 

pelru lsahaan. Su lmbelr daya manu lsia yang be lrkulalitas akan me lmbantul pelru lsahaan 

delngan mu ldah ulntulk melnelrapkan prose ls produlksi selcara optimal. Ole lh kare lna 

itul, pelrulsahaan haru ls belru lpaya u lntulk melningkatkan ke ltelrlibatan karyawan. 

Komitmeln organisasi me lrulpakan se lsulatul yang dirasakan be lrsama ole lh karyawan 

delngan me lnggu lnakan me ltodel ulntulk melmbangu ln modell kelyakinan, nilai, norma 

dan tuljulan yang se lsulai delngan harapan komitme ln organisasi yang te lrdapat pada 

komponeln pe lrilaku (Arista (2015)).  

Semakin tinggi proporsi karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang 

lama serta berpendidikan tinggi, maka semakin tinggi juga tingkat pelaksanaan 

CSR oleh perusahaan. Karyawan yang memiliki pengalaman kerja lama serta 

berpendidikan tinggi cenderung memiliki pengetahuan dan kesadaran yang lebih 

tinggi tentang pentingnya CSR, serta memiliki pengaruh yang lebih besar dalam 

perusahaan untuk mendorong pelaksanaan CSR.Variabel karyawan berkaitan 

dengan teori stakeholder, karena komposisi karyawan terutama yang memiliki 

pendidikan tinggi dan pengalaman kerja lama dapat mempengaruhi CSR 
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perusahaan (Freeman, R. E. (2002)). Hal ini terjadi karena karyawan adalah salah 

satu stakeholder yang memiliki kepentingan dalam perusahaan dan dapat 

mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melaksanakan CSR. Hal itu l te lrbulkti 

dari hasil pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Indriani et al. (2022), yang me lnyatakan 

jika Karyawan me lmiliki pelngaru lh signifikan te lrhadap pelngu lngkapan CSR u lntu lk 

melningkatkan produ lktivitas karyawan. 

5. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

Ke ltika manajelr me lmiliki seljulmlah saham pada pe lrulsahaan dan me lnjadi 

pelnge lndali dalam pe lngambilan ke lpultulsan, maka me lre lka ce lnde lrulng akan 

melngabaikan nilai pasar pelru lsahaan dan hanya fokuls pada ke lpe lntingan melre lka 

selndiri selhingga dapat melrulgikan ke lpelntingan bisnis sulatul pe lrulsahaan. 

Ke lpelmilikan yang le lbih belsar dapat me lmbelrikan flelksibilitas dalam melmantaul 

dan melnge lvalulasi manajelme ln ulntulk melngu lrangi masalah ke lage lnan (Zaid et al. 

(2020)). Variabel kepemilikan manajerial berkaitan dengan teori stakeholder, 

karena manajer harus mempertimbangkan kepentingan stakeholder, termasuk 

kepentingan masyarakat dan lingkungan (Jensen, M. C., & Meckling (1976)). 

Ulkulran pe lmelgang saham dapat me lmpelngaru lhi pelngambilan ke lpultulsan, 

telrmasu lk kelpultulsan telrkait delngan ke lgiatan CSR. Selmakin banyak pe lmelgang 

saham yang dimiliki olelh selorang manaje lr dalam sulatul pelrulsahaan, maka 

semakin tinggi pengungkapan CSR yang dilakukan, karena ke lpultulsan manaje lr 

menjadi hal penting dalam mellaksanakan ke lgiatan CSR (Siagian et al. (2022)). 

Hal ini se ljalan de lngan pelne llitian yang dilaku lkan ole lh Erawati & Sari (2021) 
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dimana hasil pe lnellitian yang ia laku lkan me lnulnjulkkan jika Ke lpelmilikan 

Manaje lrial melmiliki pelngaru lh signifikan pada pe lngu lngkapan CSR. 

D. Hipotesis 

Be lrdasarkan dari hasil kelrangka pe lmikiran di atas, hipotelsis pada 

pelne llitian ini dapat digambarkan se lbagai be lrikult: 

 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Ha1  : Felmale l BC belrpe lngaru lh positif telrhadap Corporatel Social Re lsponsibility 

Dislosulrel (CSRD) 

Ha2   : Institultional Forelign belrpe lngaru lh positif telrhadap Corporate l Social 

Relsponsibility Disclosulrel (CSRD) 

Gambar 2.4 

Model Penelitian 
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Ha3  : Meldia belrpe lngaru lh positif telrhadap Corporatel Social Relsponsibility 

Disclosulre l (CSRD) 

Ha4  : Karyawan be lrpe lngaru lh positif te lrhadap Corporatel Social Re lsponsibility 

Disclosulre l (CSRD) 

Ha5  : Ke lpelmilikan Manaje lrial be lrpe lngaru lh positif telrhadap Corporate l Social 

Relsponsibility Disclosulrel (CSRD) 

  


